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 Abstrak Penelitian ini bertujuan guna mendapati pengaruh brand image, trust, 

security, perceived usefulness, dan perceived ease of use terhadap 

adoption intention fintech. Penelitian dijalankan dengan metode survei 

penyebaran kuesioner kepada 150 responden yang merupakan pengguna 

layanan fintech di mall Kota Batam dan diuji dengan SPSS versi 25. 

Penelitian didapati hasil yang menunjukkan brand image dan trust tidak 

berpengaruh terhadap adoption intention fintech, sedangkan security, 

perceived usefulness, perceived ease of use berpengaruh positif terhadap 

intention fintech. 
 

Kata Kunci brand image, trust, security, perceived usefulness, perceived ease of 

use , adoption intention fintech 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Teknologi informasi pada era sekarang yang perkembangannya semakin memadai dan 

berperan pada keseharian kita yang tidak dapat diabaikan karena membawa pengaruh 

langsung dalam aktivitas yang dijalankan. Teknologi memiliki hubungan yang berkaitan 

dengan keuangan. Indonesia dengan jumlah penduduk yang mencapai 267 juta penduduk 

yang sudah tidak asing dan sering menggunakan internet sehingga terjadi peningkatan 

penggunaan internet yang memungkinkan perkembangan financial technology atau 

fintech di Indonesia (Bappenas, 2019). 

Dibanding dengan beberapa negara Asia Tenggara lain, Indonesia memiliki angka adopsi 

fintech yang relatif tinggi. Di era modern ini, hampir semua yang dilakukan mulai dari 

transportasi, makan, pembayaran tagihan menggunakan fintech melalui Go-pay, OVO, 

DANA, dan lain-lain. Dengan adanya fintech mengarahkan sektor keuangan berjalan 

lebih efisien. 

 
 

https://doi.org/10.36778/jesya.v5i1.588
mailto:yandi.suprapto@uib.ac.id
mailto:fariidaweng@gmail.com


 

Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah Vol 5 No 1, Januari 2022 

 E-ISSN : 2599-3410 | P-ISSN : 2614-3259 

DOI : https://doi.org/10.36778/jesya.v5i1.588  

 

 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Al-Washliyah Sibolga   320 

 

 

Gambar 1. Jumlah pengguna internet dan estimasi persentase adopsi fintech di sejumlah 

negara Asia Tenggara tahun 2018. Sumber: (Kurniawan, 2019) 

 

Menurut pendataan yang ada dalam Bank Indonesia, memiliki transaksi sebesar 17,23 

Triliun Rupiah dalam transaksi elektronik yang tercatat besar volume transaksi terdiri dari 

386,7 juta pada Agustus 2020. Hasil tersebut tentunya tercatat mengalami peningkatan 

dibandingkan bulan sebelumnya yang hanya tercatat 16,09 Triliun Rupiah dan transaksi 

yang ada bervolume 381,5 juta (Malik, 2020). Berikut ini  tabel pendataan penggunaan 

fintech pertahun 2020: 

 

Surat edaran yang berasal dari Jendral Kemendagri Republik Indonesia menyatakan 

tanggal 17 April 2017 menyampaikan agar segera diimplementasi transaksi non-cash 

dalam setiap transaksi yang dilakukan selambat-lambatnya pada Januari 2018. Batam 

termasuk salah satu kota yang menjalankan kebijakan tersebut karena hanya beberapa 

daerah saja yang menjalankannya (Haluan, 2019). Hasil pengguna fintech dalam 

melakukan transaksi non-cash masih belum merata, dikarenakan masih belum semua 

pedagang menerima transaksi non-cash dan masyarakat lebih suka membayar dengan 

cash dibanding non-cash karena sudah terbiasa dan lebih aman (Parastiti et al., 2015). 

Hingga saat ini penggunaan fintech patut mendapat perhatian dikarenakan 90% dari 

responden survei dinyatakan menggunakan fintech, tercatat 73% responden 

menggunakan OVO, 71% memiliki Go-pay, sedangkan pengguna DANA 1% (Rahadian, 

2019). Davis et al. (1989) telah mengemukakan bahwa konsep TAM memiliki teori yang 
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menjelaskan manfaat penggunaan dan kemudahan penggunaan sebagai penentu 

penerimaan dari pengguna suatu teknologi. 

Berdasarkan isu-isu yang ada sehingga penulis merasa terdorong untuk meneliti tiap 

faktor yang memberikan pengaruh niat adopsi fintech di Kota Batam. Faktor-faktor yang 

diteliti meliputi Brand Image, Trust, Security, Perceived Usefulness, Perceived Ease of 

Use terhadap Adoption Intention Fintech. Penelitian yang dilakukan bertujuan guna 

mengetahui korelasi dari  tiap variabel yang diuji.  

 

II. LANDASAN TEORI 

1. Brand Image 

Hu et al. (2019) menyatakan brand image merupakan kombinasi dari istilah, simbol, 

tanda, nama, rancangan yang bermaksud mengenali barang atau jasa yang menjadi 

perbedaan dari pesaing. Brand image dikenal sebagai suatu hal penting yang menjadikan 

pertimbangan individu dalam menggunakan suatu barang atau jasa. Brand image 

membawa pengaruh penting pada adoption intention fintech dan memainkan peran positif 

dalam mempromosikan pencapaian pengguna untuk tujuan yang dimaksudkan. Brand 

image yang memiliki pengaruh penting pada persepsi pengguna tentang kualitas, nilai 

dan kepuasan mereka. Apabila pengguna merasa mengadopsi fintech tidak perlu 

memperhatikan brand image, maka niat pengguna untuk mengadopsi fintech akan rendah 

karena pengguna tidak memiliki gambaran atas citra merek fintech yang akan digunakan. 

Berdasarkan penelitian Krisnawati dan Ketut (2019) mengemukakan kalau brand image 

membawa pengaruh positif dan signifikan terhadap adoption intention fintech. Penelitian 

tersebut diperkuat oleh beberapa penelitian lain yang dikaji oleh Hu et al. (2019) dan Jin 

et al. (2020). Namun pada penelitian Indrawati dan Pattinama (2021) menyatakan brand 

image tidak signifikan terhadap adoption intention fintech. Dengan demikian hipotesis 

yang diusulkan adalah: 

H1: Brand Image memiliki hubungan signifikan positif terhadap Adoption Intention 

Fintech. 

 

2. Trust 

Trust diartikan sebagai keyakinan atau kepercayaan bahwa fintech yang digunakan aman 

dan dapat dipercaya (Nguyen et al., 2016). Kepercayaan merupakan elemen penting yang 

mempengaruhi individu untuk mengadopsi fintech (Meyliana et al., 2019). Awalnya 

seseorang yang mulai menggunakan suatu barang atau jasa pastinya didasarkan dengan 

kepercayaan terhadap barang atau jasa yang digunakan. Maka itu sangat penting untuk 

mendapatkan kepercayaan seseorang yang kemudian akan mempengaruhi keputusan 

untuk mengadopsi fintech. Pada segi trust akan membawa pengaruh langsung atas rasa 

percaya yang ada pada diri seseorang mengenai perasaan atas kenyamanan dalam layanan 

yang digunakan. Apabila pengguna merasa mengadopsi fintech tidak perlu 

memperhatikan trust, maka niat pengguna untuk mengadopsi fintech akan rendah karena 

tidak memiliki dasar atas kepercayaan untuk menggunakan fintech. Trust dinyatakan 

terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap adoption intention fintech pada 

penelitian Nguyen et al. (2016), Ahmad et al. (2016), Fernando et al. (2018), Ma et al. 

(2018), Wong dan Mo (2019), Meyliana et al. (2019), Gupta et al. (2019), Nangin et al. 

(2020), Candra et al. (2020) dan Abebe dan Lessa (2020). Trust juga memiliki pengaruh 

tidak signifikan yang dikaji oleh Yuniarti (2020) dan Anjelina (2018). Dengan demikian 

hipotesis yang diusulkan adalah: 

H2: Trust memiliki hubungan signifikan positif terhadap Adoption Intention Fintech. 
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3. Security 

Lai (2016) menjelaskan keamanan merupakan tingkat keandalan, keselamatan, privasi 

dan juga mengurangi risiko dalam mengadopsi suatu teknologi. Banyaknya individu yang 

khawatir terkait keamanan saat mengadopsi fintech. Permasalahan mengenai keamanan 

merupakan penghalang dalam mengadopsi fintech (Aydin & Burnaz, 2016). Lai (2016) 

menyebutkan security mencakup tiga dimensi, yaitu keandalan, keamanan, dan privasi. 

Keamanan sangat penting dalam menentukan keputusan individu untuk mengadopsi 

fintech. Security merupakan suatu keamanan yang akan dirasakan para pengguna. 

Apabila pengguna merasa mengadopsi fintech tidak perlu memperhatikan security, maka 

niat pengguna untuk mengadopsi fintech akan rendah karena pengguna merasa tidak 

memiliki keamanan untuk menggunakan fintech. Aydin dan Burnaz (2016), Lai (2016), 

Ryu (2018), Teng et al. (2018), Wong dan Mo (2019), Putritama (2019), Hu et al. (2019), 

Chong et al. (2019), Ibrahim et al. (2019), Nangin et al. (2020), Nanggala (2020), dan 

Abebe dan Lessa (2020) menyatakan security memiliki hubungan signifikan positif 

terhadap adoption intention fintech. Terdapat pandangan lain yang menyatakan security 

tidak membawa pengaruh langsung terhadap adoption intention fintech yang dikaji oleh 

Jin et al. (2020) dan Luna et al. (2019). Dengan demikian hipotesis yang diusulkan adalah: 

H3: Security memiliki hubungan signifikan positif terhadap Adoption Intention Fintech. 

 

4. Perceived Usefulness 

Perceived usefulness merupakan tingkat kepercayaan dimana pengguna sistem tertentu 

mampu meningkatkan kinerja pengguna (Chong et al., 2019). Perceived Usefulness pada 

penggunaan fintech merujuk pada sejauh mana manfaat dan kesederhanaan dalam 

penggunaan. Jika pengguna merasa mengadopsi fintech tidak membawakan manfaat dan 

kesederhanaan, maka niat pengguna untuk mengadopsi fintech akan rendah. Perceived 

usefulness memiliki hubungan signifkan positif terhadap adaption intention fintech yang 

dikaji oleh Nguyen et al. (2016), Ahmad et al. (2016), Lai (2016), Fernando et al. (2018), 

Teng et al. (2018), Luna et al. (2019), Wong dan Mo (2019), Meyliana et al. (2019), Gupta 

et al. (2019), Putritama (2019), Hu et al. (2019), Chong et al. (2019), Jin et al. (2020) dan 

Abebe dan Lessa (2020). Namun pada beberapa penelitian lain yang dikaji oleh Candra 

et al. (2020), Ma et al. (2018) dan Dastan dan Gurler (2016). Dengan demikian hipotesis 

yang diusulkan adalah: 

H4: Perceived Usefulness memiliki hubungan signifikan positif terhadap Adoption 

Intention Fintech. 

 

5. Perceived Ease of Use 

Perceived ease of use dikenal sebagai pengukuran atas tingkat kepercayaan individu 

dalam memakai sistem tertentu akan meringankan usaha untuk melakukan sesuatu (Ma 

et al., 2018). Jika pengguna merasa sistem tertentu sulit digunakan, maka niat untuk 

mengadopsi fintech akan rendah karena butuh usaha lebih untuk mempelajarinya. 

Perceived ease of use dikenal sebagai pandangan individu atas kemudahan yang dirasakan 

dalam proses menggunakannya sehingga percaya bahwa transaksi online melalui mobile 

banking akan mudah. Proses menggunakan akan merasa adanya kemudahan karena hal 

tersebut penting dalam menjelaskan niat dan perilaku pengguna terhadap penggunaan 

teknologi baru (Chong et al., 2019). Persepsi kemudahan penggunaan diartikan sebagai 

mudah dipelajari dan digunakan untuk mencegah masalah penggunaan teknologi dalam 

transaksi keuangan. Perceived ease of use berhubungan positif dan signifikan terhadap 

adoption intention fintech yang selaras pada penelitian Nguyen et al. (2016), Ahmad et 
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al. (2016), Lai (2016), Fernando et al. (2018), Ryu (2018), Ma et al. (2018), Luna et al. 

(2019), Wong dan Mo (2019), Meyliana et al. (2019), Gupta et al. (2019), Putritama 

(2019), Hu et al. (2019), Chong et al. (2019), Nangin et al. (2020),  Abebe dan Lessa 

(2020) dan Candra et al. (2020). Pandangan lain yang dikaji oleh Teng et al. (2018), 

Ibrahim et al. (2019), Nanggala (2020), Jin et al. (2020) dan Dastan dan Gurler (2016) 

menyatakan perceived ease of use tidak membawa pengaruh langsung terhadap adoption 

intention fintech. Dengan demikian hipotesis yang diusulkan adalah: 

H5: Perceived Ease of Use memiliki hubungan signifikan positif terhadap Adoption 

Intention Fintech. 

  

 

Gambar 2. Model Penelitian. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 Populasi dan Sampel 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan guna menganalisis pengaruh brand image, trust, 

security, perceived usefulness, perceived ease of use terhadap adoption intention fintech 

di Kota Batam. Maka dari hal tersebut, masyarakat  Kota Batam yang pernah 

menggunakan layanan fintech untuk melakukan pembayaran menjadi populasi dari 

penelitian yang dilakukan. 

Adapun sampel yang diambil memafaatkan rumusan Hair et al. (2010) dengan asumsi n 

x 5, yang kemudian jumlah sampel sebanyak 150 dan data yang terkumpul dan dipakai 

sebanyak 150. Penelitian difokuskan pada pengguna layanan fintech seperti Dana, OVO, 

Go-Pay, Shopee Pay, Link Aja, iSaku, Ayopop, Doku, Sakuku, dan Paytren yang ada di 

mall. Penelitian ini dijalankan pada lokasi mall-mall Batam yang terdiri dari mall Grand 

Batam, BCS, dan Nagoya Hill. Pengelompokan demografi responden diringkas pada 

tabel 2. 
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Sumber: Pengolahan data (2021) 

 

Melalui penelitian yang dilakukan dengan penyebaran angket kepada responden. Angket 

berisi 30 pertanyaan mengenai variabel yang diteliti dan kemudian terkumpulnya hasil 

data akan diolah memanfaatkan program SPSS. Proses pengumpulan data yang dilakukan 

melalui penelitian yang dilakukan memakai metode pembagian kuesioner kepada calon 

responden melalui scan QR code yang kemudian dialihkan ke halaman google form, atau 

melalui survei dengan menyebarkan langsung kuesioner kepada setiap calon responden. 

Metode penelitian kuantitatif yang disampaikan Sugiyono (2016) ialah metode penelitian 

yang dipakai, bertujuan untuk menganalisis data yang dikumpulkan dari populasi atau 

sampel tertentu secara statistik dalam tujuannya melakukan uji hipotesis yang sudah 

ditentukan. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

Pada penelitian ini, uji  validitas yang dilakukan menggunakan SPSS dinyatakan semua 

pertanyaan valid dengan memiliki nilai validasi >0,6 (Wibowo, 2012). 
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Sumber: Pengolahan data (2021) 

 

Pada tahap selanjutnya, uji reliabilitas dijalankan dengan memanfaatkan uji Cronbach’s 

Alpha. Pada tabel 4, hasil uji menyatakan semua variabel penelitian reliabel dikarenakan 

memiliki nilai >0,6 (Wibowo, 2012). 

 

Sumber: Pengolahan data (2021) 

 

Pengujian normalitas dijalankan melalui p-plot. Data dapat dinyatakan normal bilamana 

data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal (Ghozali, 

2018). Pada gambar 3, persebaran titik-titik mengikuti dan mendekati garis diagonal 

sehingga data diambil kesimpulan berdistribusi normal. 

https://doi.org/10.36778/jesya.v5i1.588


 

Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah Vol 5 No 1, Januari 2022 

 E-ISSN : 2599-3410 | P-ISSN : 2614-3259 

DOI : https://doi.org/10.36778/jesya.v5i1.588  

 

 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Al-Washliyah Sibolga   326 

 

 

Sumber: Pengolahan data (2021) 

     Gambar 3. Hasil Uji P-Plot 

 
Selain melalui pengujian p-plot terdapat pengujian lain dalam menguji tingkat 

kenormalan suatu data. Uji tersebut disebut sebagai uji test of normality kolmogorov-

smirnov, nilai signifikan >0,05 maka bisa diambil kesimpulan bahwa hasil penelitian ini 

normal (Ghozali, 2018). Hasil penelitian pada tabel 5 dinyatakan normal karena sudah 

memenuhi kriteria yang ada. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

Unstandardized 

Residual 
Kesimpulan 

0,200 Normal 

Sumber: Pengolahan data (2021) 

 

Variabel dinyatakan tidak terjadi atau bebas multikolinearitas di mana nilai tolerance 

value >0,10 dan VIF <10 (Ghozali, 2018). Hasil pengujian menunjukkan bebas 

multikolinearitas pada variabel brand image, trust, security, perceived usefulness, dan 

perceived ease of use. 
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Sumber: Pengolahan data (2021) 

 

Glejser berfungsi untuk menguji heteroskedastisitas. Hasil dapat dinyatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas apabila hasil signifikan lebih besar dari 0,05 (Wibowo, 2012). Tabel 

7 menunjukkan hasil bahwa brand image, trust, security, perceived usefulness, dan 

perceived ease of use bebas dari gejala heteroskedastisitas. 

 

 

Sumber: Pengolahan data (2021) 

 

Variabel independen dinyatakan berkorelasi signifikan terhadap variabel dependen 

apabila memiliki nilai signifikansi <0,05, sebaliknya jika >0,05 dinyatakan tidak 

berpengaruh signifikan (Ghozali, 2018). Sesuai tabel 8, hasil pengujian memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,000 atau <0,05. Maka dari hal tersebut bisa diambil kesimpulan 

brand image, trust, security, perceived usefulness dan perceived ease of use secara 

simultan memberikan pengaruh signifikan terhadap adoption intention. 

 

 

Sumber: Pengolahan data (2021) 

 

Uji t bertujuan mengklarifikasi pengaruh tiap-tiap variabel independen secara parsial. 

Pengukuran berdasarkan nilai signifikansi <0,05 yang berarti variabel independen 

memberikan pengaruh variabel dependen dan >0,05 dinyatakan tidak mempengaruhi 

variabel dependen (Ghozali, 2018). 

Hipotesis pertama ditolak, dikarenakan hasil penelitian memiliki nilai uji t sebesar 0,529 

dan nilai signifikansi sebesar 0,597 yang di mana menyatakan brand image tidak 

berpengaruh signifikan terhadap niat adopsi fintech di Kota Batam. Melalui penelitian 

didapati hasil selaras dengan yang dikaji oleh Indrawati dan Pattinama (2021) yang 

mengemukakan brand image tidak memiliki pengaruh penting pada niat adopsi fintech.  

Trust tidak berhubungan signifikan terhadap niat adopsi fintech di Kota Batam 

dikarenakan memiliki nilai uji t sebesar 0,418 dan nilai signifikansi 0,677. Sehingga 

hipotesis kedua ditolak, namun melalui penelitian didapati hasil selaras dengan yang 

dikaji oleh Yuniarti (2020)  & Anjelina (2018). 

Security memiliki nilai uji t sebesar 3,809 dan nilai signifikansi 0,000 yang menyatakan 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap niat adopsi fintech di Kota Batam. 

Melalui penelitian didapati hasil menunjukkan hipotesis ketiga diterima. Melalui 

penelitian didapati hasil selaras dengan penelitian yang dikaji oleh Aydin dan Burnaz 
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(2016) Lai (2016), Ryu (2018), Teng et al. (2018), Wong dan Mo (2019), Putritama 

(2019), Hu et al. (2019), Chong et al. (2019), Ibrahim et al. (2019), Nangin et al. (2020), 

Nanggala (2020), dan Abebe dan Lessa (2020). 

Perceived Usefulness memiliki nilai uji t sebesar 3,331 dan nilai signifikansi 0,001 yang 

menyatakan manfaat penggunaan memiliki hubungan signifikan positif terhadap niat 

adopsi fintech di Kota Batam. Sehingga hipotesis keempat dibuktikan dapat diterima. 

Hasil penelitian ini didukung dengan artikel Ahmad et al. (2016), Lai (2016), Fernando 

et al. (2018), Ryu (2018), Teng et al. (2018), Luna et al. (2019), Wong dan Mo (2019), 

Meyliana et al. (2019), Gupta et al. (2019), Putritama (2019), Hu et al. (2019), Chong et 

al. (2019), Ibrahim et al. (2019), Nangin et al. (2020), dan Abebe dan Lessa (2020). 

 Perceived Ease of Use memiliki nilai uji t sebesar 5,124 dan nilai signifikansi 0,000 yang 

menyatakan memiliki signifikan positif terhadap niat adopsi fintech di Kota Batam, 

sehingga hipotesis kelima di terima. Melalui penelitian didapati hasil selaras dengan 

artikel penelitian Nguyen et al. (2016), Ahmad et al. (2016), Lai (2016), Fernando et al. 

(2018), Ryu (2018), Ma et al. (2018), Luna et al. (2019), Wong dan Mo (2019), Meyliana 

et al. (2019), Gupta et al. (2019), Putritama (2019), Hu et al. (2019), Chong et al. (2019), 

Nangin et al. (2020),  Abebe dan Lessa (2020) dan Candra et al. (2020). 

 

Sumber: Pengolahan data (2021) 

Berdasarkan hasil pengujian, terlihat bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,855 atau 

85,5%. Yang berarti security, perceived usefulness,  dan perceived ease of use 

mempengaruhi niat adopsi sebesar 85,5% dan 14,5% dipengaruhi aspek lain yang tidak 

dijelaskan pada model. 

 

Sumber: Pengolahan data (2021) 

 

 KESIMPULAN 

Melalui proses uji data dengan sebanyak 150 responden terhadap Adoption Intention 

Fintech di Kota Batam, dapat disimpulkan: 

1. Brand image tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap niat adopsi fintech di 

Kota Batam. 

2. Trust tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap niat adopsi fintech di Kota 

Batam. 

3. Security memberikan pengaruh signifikan positif terhadap niat adopsi fintech di Kota 

Batam. 

4. Perceived Usefulness memberikan pengaruh signifikan positif terhadap niat adopsi 

fintech di Kota Batam. 

https://doi.org/10.36778/jesya.v5i1.588
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5. Perceived Ease of Use memberikan pengaruh signifikan positif terhadap niat adopsi 

fintech di Kota Batam..  
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